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. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Pengenalan Warna Dasar Melalui Permainan Lingkar Warna
(Classroom Action Research Pada Anak Tunagrahita Ringan di Kelas II
SLB Work Shop Padang)”, adalah asli karya saya sendiri;

. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali pembimbing;

. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan
jelas dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan
pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan;

. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum
yang berlaku.

Padang, Februari 2016
Yang membuat pernyataan,

Pajralnida
NIM. 1309550/2013




ABSTRAK

Pajralnida (2015) : Meningkatkan Kemampuan Pengenalan Warna Dasar
Melalui Permainan Lingkar Warna pada Anak
Tunagrahita Ringan di Kelas Il SLB Work Shop
Padang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP-
UNP

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
saat prosess pembelajaran di SLB Work Shop Padang ada tiga orang siswa yang
mengalami kesulitan pada saat mengenal warna. Berdasarkan hasil assesmen dan
wawancara, siswa mengalami masalah dalam pengenalan warna dasar (merah,
kuning, biru). Penelitian ini bertujuan untuk menigkatkan kemampuan anak dalam
mengenal warna dasar melalui permainan lingkar warna di kelas 1l SLB Work
Shop Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilalukan berkolaborasi dengan rekan sejawat. Subjek penelitian tiga orang siswa
tunagrahita ringan kelas Il dan satu orang guru. Teknik pengumpulan data yaitu:
observasi, diskusi dan tes. Data dianalisis dengan cara kualitatif and kuantitaif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) proses pembelajaran mengenal
warna dasar melalui permainan lingkar warna dilakukan dengan dua siklus. Siklus
pertama terdiri dari tujuh kali pertemuan. Siklus dua melalui empat Kkali
pertemuan. 2) hasil dari pembelajaran mengenal warna dasar melalui permainan
lingkar warna terlihat adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari data sebelum
diberikan tindakan, kemampuan anak dalam mengenal warna dasar yakni: AN
(0%), KV(15%) dan AK (15%). Sedangkan pada akhir siklus satu kemampuan
AN meningkat menjadi (35%), KV (55%) dan AK (50%). Pada siklus dua
kemampuan AN meningkat menjadi (55%), KV (80%) dan AK (70%). Dapat
disimpulkan bahwa ketiga siswa mengalami peningkatan kemampuan mengenal
warna dasar setelah diberikan tindakan melalui permainan lingkar warna di kelas
Il SLB Work Shop Padang. Disarankan untuk guru dan peneliti selanjutnya agar
dapat mengunakan permainan lingkar warna dalam meningkatkan kemampuan
siswa mengenal warna dan dapat dikembangkan dalam mata pelajaran lain sesuai
materi.



ABSTRACT

Pajralnida (2015): Enhancing the Students’ Ability in Recognition the
Primary Colours Through the Game Colour
Circumference for the Students with the Light Mental
Retardation at Class Il SLB Work Shop Padang. Thesis.
Special Education Study Program of the Faculty of
Education of State University of Padang.

This research was derived from the inability three students in recognition
the primary colours when teaching learning process at class Il SLB Work Shop
Padang. Based on assessment results and interviews that have done, the resecher
found the students are difficult to recognize the primary colour (red, yellow and
blue). The purpose of this research is to increase students’ ability in recognition
the primary colours through the game colour circumference at class Il SLB Work
Shop Padang.

The kind of this research is action research which is conducted
collaborative in peers. Subject three students with the light mental retardation at
class Il SLB Work Shop Padang. The technique in collecting the data are:
observations, discussion and test. Then, will be analyzed by using qualitative and
quantitaive.

The results showed that: 1) the leraning process in recornizing the primary
colours conducted 2 cycles. First, is conducted in 7 meetings and second have
done in 4 meetings. 2) the result of the study by using game, there is any
increasing. It can be seen from the data before doing the action, AN (0%),
KV(15%), and AK (15%). Whereas at the end of cycle 1, AN has increased
become 35%), KV(55%), and AK (50%). At the cycle 2, AN has increased (55%),
KV(80%), and AK (70%). It can be concluded that the ability of three students
have increased after being given this game. Recomended to the teachers and the
next researcher to apply game colour cicumference method in class and it can be
applied in different materials.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
limpahan rahmat dan karuniaNya serta kesempatan kepada penulis mampu
menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi ini terdiri dari 5 BAB vyaitu: BAB | merupakan BAB
pendahuluan, BAB ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. BAB 11, pada BAB ini di bahas berbagai teori-teori tentang variabel
penelitian dan hal-hal yang berhubungan dengan variabel tersebut. BAB ini terdiri
dari teori tentang anak tunagrahita ringan yaitu: pengertian anak tunagrahita
ringan, karakteristik anak tunagrahita ringan, prinsip — prinsip pembelajaran bagi
anak tunagrahita, tujuan pendidikan anak tunagrahita ringan, pengenalan warna
dasar, permainan lingkar warna, hipotesis dan kerangka konseptual. BAB llI,
merupakan metode penelitian yang membahas tentang: jenis penelitian, subjek
penelitian, alur kerja, teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik
keabsahan data. BAB IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan, BAB ini
berisi tentang, deskripsi pelaksanaan, analisis data hasil penelitian dan
pembahasan. BAB V merupakan BAB terakhir yang berisi kesimpulan dan saran.
Di akhir skripsi ini terdapat daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran.

Penulis telah berusaha melaksanakan penelitian dengan sebaik mungkin,
namun penulis menyadari bahwa sebagai manusia biasa tidak luput dari kesalahan

maka penulis mohon maaf atas kekurangan skripsi ini. Penulis juga



mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi perbaikan dan
kesempurnaan penulisan skripsi selanjutnya.

Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi
semua, penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Penulis
mengucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah membantu

penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Padang, Februari 2016

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu jalan untuk mengembangkan sumber
daya manusia karena tanpa pendidikan manusia tidak bisa memiliki dan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya. Di
samping itu, pendidikan adalah usaha menciptakan manusia yang bertaqwa,
berilmu sehingga dapat mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya.

Pelayanan pendidikan diberikan kepada seluruh manusia tanpa
memandang anak, baik anak normal maupun anak yang berkebutuhan khusus.
Dengan kata lain, pelayanan pendidikan tidak membedakan fisik, emosi, sosial
dan intelektual. Berkenaan dengan itu, anak berkebutuhan khusus juga
memiliki potensi dan kemampuan yang masih bisa dikembangkan. Karena
pada umumnya anak berkebutuhan khusus ini memiliki hambatan dalam
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta
kebutuhan yang bervariasi, sehingga tidak mudah disamakan dengan anak-
anak normal lainnya dalam pemberian pelayanannya.

Anak berkebutuhan khusus juga memiliki karakteristik dan klasifikasi
yang berbeda satu sama lainnya. Salah satu jenis yang masuk dalam klasifikasi
anak berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita. Anak tunagrahita ini
memiliki kecerdasannya jelas berada di bawah rata-rata dari anak-anak pada
umumnya. Di samping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam

menyesuaikan diri dengan lingkungan, mereka tidak mampu berfikir abstrak,



logis, dan sukar dalam memusatkan perhatian dan menyampaikan kembali
suatu ingatan yang sudah didapatnya. Menurut Raharja (2005:52) yang
mengatakan tunagrahita adalah kelainan yang ditandai dengan adanya
keterbatasan yang signifikan dalam aspek fungsi intelektual dan perilaku
adaptif yang diekpresikan dalam bentuk konseptual sosial dan praktek
keterampilan adaptif.

Salah satu klasifikasi dari anak tunagrahita adalah tunagrahita ringan.
Anak tunagrahita ringan masih memiliki potensi yang dapat dioptimalkan
melalui pelayanan khusus. Untuk menanamkan konsep ilmu pengetahuan
kepada anak tunagrahita ringan bukan suatu perkara yang mudah, guru dituntut
untuk memiliki keterampilan, kejelian serta kreatifitas yang tinggi untuk dapat
mendidik anak tunagrahita ringan. Pembelajaran yang monoton dan kaku tidak
akan memberikan hasil yang memuaskan, bahkan akan menimbulkan dampak
negatif bagi anak seperti kejenuhan dan kebosanan.

Berkaitan dengan uraian di atas, sebagai tenaga pendidik tetap
diminta memberi layanan pelajaran semaksimal mungkin baik dalam
memberikan pengetahuan maupun keterampilan. Pembelajaran mengenal
warna dalam kurikulum (2006:149) merupakan salah satu materi mata
pelajaran seni dan budaya. Sebelum mata pelajaran seni dan budaya diberikan
kepada anak hendaknya guru dalam menyampaikan pembelajaran menjelaskan
terlebih dahulu tentang konsep warna kepada anak. Pengenalan konsep warna
diberikan pada anak didik agar anak didik tidak buta tentang warna dan dapat

membedakan warna merah, kuning, biru.



Pengenalan warna merupakan salah satu yang menjadi dasar dalam
pembelajaran seni dan budaya. Warna adalah salah satu unsur keindahan dan
seni dalam kehidupan. Apapun yang berada dalam lingkungan kehidupan kita
semua bentuk memiliki warna, baik warna alami maupun warna buatan. Jika
kita perhatikan pada lingkungan yang terdekat dengan kita, seperti keseluruhan
tubuh kita memiliki warna misalnya rambut berwarna hitam, gigi berwarna
putih, kulit/tubuh kita berwarna kuning langsat dan sebagainya.

Warna begitu dekat dengan kehidupan kita sehari-hari. Warna
merupakan pantulan gelombang cahaya yang terdiri dari satu warna atau lebih,
misal warna merah, kuning, biru atau kombinasi. Pengenalan warna penting
diberikan kepada anak tungrahita ringan karena dengan mengenal warna, anak
dapat mewarnai gambar, menempatkan warna sesuai dengan benda aslinya dan
dapat mengelompokkan warna-warna yang sama jenisnya serta dapat
membedakan berbagai macam warna.

Menurut Sutjihati (2006 : 106) Anak tunagrahita ringan memiliki
keterbatasan intelegensi dengan 1Q antara 68-52 yang mengalami kesulitan
dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar. Keterbatasan intelegensi
yang dimiliki anak tunagrahita ringan membuat anak tunagrahita ringan
kesulitan dalam mengingat atau menerima materi pembelajaran yang diberikan
oleh guru. Tingkat pengenalan warna sangat tergantung pada kemampuan
intelegensi seseorang untuk mengenal berbagai macam warna. Apabila
intelegensi seseorang mengalami hambatan maka secara tidak langsung akan

mempengaruhi tingkat kemampuan dalam memahami warna. Anak tunagrhaita



ringan merupakan anak yang mengalami hambatan pada intelegensi sehingga
secara tidak langsung akan mempengaruhi kemampuannya dalam mengenal
dan mengetahui berbagai jenis warna. Namun tidak menutup kemungkinan
bagi mereka untuk memperoleh pengetahuan tentang warna yang diharapkan
dapat berguna dalam kehidupannya.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selama mengajar di
SLB Work Shop Padang kelas D Il Tunagrahita ringan, ditemukan bahwa
ketiga anak tunagrahita ringan yang berinisial (AN, KV dan AK) mengalami
kesulitan dalam memahami pengenalan warna dasar yaitu: menunjukkan
warna dasar, menyebutkan warna dasar, mengelompokkan warna dasar, dan
memindahkan warna dasar yang sejenis. Dimana AN masih kesulitan dalam
menunjukkan warna dasar (merah, kuning dan biru) yang ada di sekitarnya,
menyebutkan warna dasar (merah, kuning dan biru) yang ada di sekitarnya,
membedakan warna merah dan kuning serta biru, mengelompokkan warna
dasar yang sejenis. Sedangkan KV telah mampu untuk menunjukkan warna
dasar (merah, kuning dan biru) yang ada di sekitarnya tetapi belum bisa
menyebutkan warna dasar (merah, kuning, biru), serta belum bisa
mengelompokkan warna dasar yang sejenis. Sama halnya dengan KV, AK
telah mampu untuk menunjukkan warna dasar (merah, kuning dan biru) yang
ada di sekitarnya tetapi belum bisa menyebutkan warna dasar (merah, kuning
dan biru) serta belum bisa mengelompokkan warna dasar (merah, kuning,
biru), yang sejenis. Selama ini guru pada awal pembelajaran seni budaya

belum mengenalkan konsep warna terlebih dahulu kepada anak didik. Guru



langsung saja meminta kepada anak didik untuk mewarnai gambar dan
menganggap anak sudah mengerti tentang warna dasar. Ternyata hasil yang
diwarnai anak tidak sesuai dengan warna gambar, seperti gambar pakaian
sekolah (merah-putih) namun anak mewarnai dengan warna yang lain, warna
buah apel (merah) diwarnai dengan warna biru, warna langit (biru) diwarnai
dengan warna hitam.

Bertitik tolak dari permasalahan di atas dan mengingat pentingnya
pengetahuan tentang warna bagi anak tunagrahita ringan maka guru berupaya
meningkatkan pengetahuan anak didik dalam mengenal warna terutama warna
dasar. Salah satu usaha yang dapat dilaksanakan yaitu membuat pembelajaran
sebaik mungkin agar dapat menarik minat anak didik, disini peneliti ingin
mencoba dengan permainan lingkar warna.

Permainan lingkar warna adalah salah satu contoh alat peraga dalam
pembelajaran yang digunakan untuk menyajikan berbagai macam warna dasar.
Adapun alasan peneliti menjadikan permainan lingkar warna ini sebagai
alternatif dalam pembelajaran karena memberikan banyak manfaat, tidak saja
dalam penanaman konsep warna dasar seperti menyebutkan warna dasar,
menunjukkan warna dasar, mengelompokkan warna yang sama, tetapi dapat
juga untuk melatih motorik kasar anak serta dapat bermanfaat dalam

kehidupan sehari — hari.



Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Kemampuan

Pengenalan Warna Dasar Melalui Permainan Lingkar Warna (Classroom

Action Research Pada Anak Tunagrahita Ringan di Kelas Il SLB Work

Shop Padang)”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka timbul berbagai masalah yang

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Dalam pelaksanaan awal pembelajaran seni dan budaya guru belum
mengenalkan konsep warna dasar pada anak tunagrahita ringan terlebih
dahulu.

Anak belum bisa menunjukkan mana yang warna merah, kuning, dan biru.
Anak belum bisa menyebutkan warna merah, kuning dan biru.

Anak belum dapat mengelompokkan warna-warna yang sejenis.

Anak belum dapat memindahkan warna-warna yang sejenis.

Anak belum mampu melompati warna yang diinstruksikan oleh guru.

. Batasan Masalah

Agar pelaksanaan penelitian ini lebih terarah dan efektif maka peneliti

membatasi pengenalan warna dengan warna dasar yaitu warna merah, warna

kuning dan warna biru.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “bagaimana upaya meningkatkan kemampuan
pengenalan warna merah, kuning dan biru pada anak tunagrahita ringan di

kelas D 11 SLB Work Shop Padang melalui permainan lingkar warna”.

E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pertanyaan penelitian adalah:

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran permainan lingkar warna
dalam meningkatkan kemampuan pengenalan warna dasar bagi anak
tunagrahita ringan di kelas D Il SLB Work Shop Padang?

2. Apakah permainan lingkar warna dapat meningkatkan kemampuan
pengenalan warna dasar bagi anak tunagrahita ringan di kelas D Il SLB

Work Shop Padang?

F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaaan penelitian yang telah diajukan maka
penelitian tindakan kelas ini bertujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui upaya peningkatan kemampuan pengenalan warna
dasar melalui permainan lingkar warna pada anak tunagrahita ringan di
kelas D Il SLB Work Shop Padang.

2. Untuk membuktikan apakah permainan lingkar warna dapat meningkatkan
kemampuan pengenalan warna merah, kuning dan biru pada anak

tunagrahita ringan di kelas D Il SLB Work Shop Padang.



G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam upaya
meningkatkan pengenalan warna dasar pada anak tunagrahita ringan.

Bagi guru sebagai bahan acuan dalam upaya meningkatkan pengenalan
tentang warna dasar dalam penyajian proses belajar mengajar.

Bagi anak didik agar dapat meningkatkan pengenalan tentang warna dasar
yang diperlukan dalam pembelajaran seni budaya.

Bagi peneliti lanjutan agar lebih mengembangkan kajian yang lebih

spesifik terhadap pembelajaran bagi anak tunagrahita tingkat ringan.



